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Abstrak 

Pendahuluan: BMT merupakan salah satu lembaga perantara keuangan yang memiliki 

peran penting untuk membangun dan memperbaiki perekonomian Indonesia, yakni 

dengan cara menyediakan layanan simpan pinjam berdasarkan prinsip syariah dalam 

bentuk koperasi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penghimpunan dan 

penyaluran dana di BMT Latansa Gontor Ponorogo. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara dengan 

stakeholder BMT Latansa Gontor Ponorogo. 

Hasil Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penghimpunan dana BMT 

Latansa Gontor dilakukan melalui tiga produk tabungan yaitu Barokah, Mabrur, dan 

Mahir, sedangkan penyaluran dana dilakukan melalui produk murabahah dan 

musawamah. Sistem penghimpunan dan penyaluran dana di BMT Latansa Gontor 

terlaksana secara terpusat oleh Pimpinan Yayasan Pondok Modern Darussalam Gontor, 

sehingga keputusan dibuat berdasarkan izin dari pihak pondok. Oleh sebab itu, BMT 

Latansa Gontor dapat meningkatkan jumlah nasabah melalui strategi marketing word of 

mouth daripada strategi lainnya. 

Jenis Paper: Research Article 

Kata Kunci: Penghimpunan Dana; Penyaluran Dana; BMT Latansa Gontor 
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Pendahuluan 

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) adalah salah satu lembaga keuangan mikro 

syari’ah yang memiliki peran untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat dengan memegang teguh prinsip-prinsip syari'ah. Produk penghimpunan 

dana di BMT dapat berupa tabungan maupun deposito. Jumlah tabungan di lembaga 

keuangan mikro syari’ah pada bulan Mei 2020 sebesar 55.51 milyar meningkat dari tahun 

sebelumnya yaitu 47.48 milyar. Selain itu, deposito berjangka di lembaga keuangan 

mikro syari’ah pada bulan Mei 2020 sebesar 234.14 milyar meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 147.82 milyar (OJK, 2020). Produk pembiayaan di BMT dapat 

berupa pembiayaan Mudharabah, Murabahah / Bai’ Bitsaman Ajil, Salam, maupun 

Istishna'. Total pembiayaan Lembaga keuangan mikro syari’ah di Indonesia pada Mei 

2019 mencapai 45,77 milyar, sedangkan tahun berikutnya meningkat sebesar 57,55 

milyar (OJK, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa BMT sangat berperan dalam 

menggerakkan sektor riil di masyarakat, serta menjadi salah satu alternatif inklusi 

keuangan ketika masyarakat menengah ke bawah tidak mampu mengakses keuangan di 

lembaga keuangan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK, 2021 (Data Diolah) 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sekitar 81 BMT yang beroperasi di 

Indonesia dengan total aset mencapai 499.70 miliar. Jumlah BMT yang beroperasi di 

Jawa Timur mencapai 17 BMT yang terhitung masih rendah dibandingkan Jawa Tengah 

yang berkisar 21 BMT. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Cokro dan Ismail 

(2009) menemukan bahwa efisiensi BMT di Jawa Tengah cenderung relatif lebih rendah 

dan di bawah tingkat optimal. Penelitian tersebut menemukan bahwa BMT menghadapi 

masalah dalam mengelola sumber dayanya, karena kurang baiknya dalam manajemen. 

Selain itu, daerah Jawa Timur sering disebut sebagai kota santri yang memiliki banyak 

pondok pesantren dan memiliki pangsa pasar terbesar untuk mendapatkan nasabah dalam 

jumlah yang cukup besar. Namun, hal ini berbanding terbalik dengan jumlah BMT yang 

terhitung sedikit dibandingkan wilayah Jawa Tengah. Hal ini menandakan bahwa 

perlunya strategi yang tepat untuk menarik minat masyarakat agar mampu bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya. 
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BMT Latansa Gontor merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah 

yang berada di wilayah Ponorogo, Jawa Timur dan dinaungi secara langsung oleh Pondok 

Modern Darussalam Gontor (PMDG). BMT tersebut memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk penghimpunan dan 

pembiayaannya, terkhusus bagi anggotanya. Dusuki (2008) berpendapat bahwa lembaga 

keuangan mikro syari’ah harus mengambil inisiatif untuk memenuhi peningkatan 

kebutuhan masyarakat muslim dengan tujuan untuk mengentaskan kemiskinan. 

Penduduk miskin di Indonesia didominasi oleh masyarakat muslim yang bekerja di unit 

usaha mikro (Amalia, 2009), sehingga BMT memiliki peran khusus dalam 

pengembangan unit usaha mikro umat Islam di Indonesia (Ali, 2009).  

Selain itu, Agustinus et. al., (2005) telah menemukan bahwa lembaga keuangan 

mikro konvensional telah memperluas operasi mereka dalam dua dekade terakhir, 

sehingga lembaga keuangan mikro yang berfokus pada prinsip-prinsip Islam tertinggal di 

belakang. Mayoux dan Hartl (2009) juga menemukan bahwa keuangan mikro telah 

berkontribusi positif terhadap pengurangan kemiskinan dan keberlanjutan keuangan. 

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

penghimpunan dan penyaluran dana untuk meningkatkan jumlah nasabah di BMT 

Latansa Gontor Ponorogo. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana metode tersebut 

dapat mendeskripsikan objek secara lebih dalan dan terkini (Mikkelsen, 2011). Proses 

analisis digunakan dengan pendekatan induktif dimana peneliti akan lebih menonjolkan 

hasil temuannya dan fakta di lapangan untuk disesuaikan dengan landasan teori yang ada. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan face to face interview pada informan 

dari BMT Latansa Gontor Ponorogo. Metode ini digunakan untuk menggali informasi 

yang lebih dalam serta mengeksplorasi pengalaman dari informan terkait strategi 

penghimpunan dan penyaluran dana di BMT Latansa Gontor Ponorogo (Rowley, 2012). 

Hasil dan Pembahasan 

A. Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana merupakan kegiatan utama seluruh lembaga perbankan, 

karena segala aktifitas perbankan berdasar pada keberadaan modal dan dana pihak ketiga 

(berupa tabungan ataupun investasi). Menurut Nurhatati dan Rahmaniyah (2008), 

penghimpunan dana adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan untuk 

menjadi wadah pengumpulan dana – dana yang ditarik dari masyarakat untuk disimpan 

dalam bentuk simpanan, tabungan, deposito, giro, serta surat berharga lainnya. Menurut 

Soemitra (2009), penghimpunan dana adalah kegiatan mobilisasi dana dan investasi 

tabungan yang terkumpul dalam bentuk rekening giro, rekening tabungan, rekening 

investasi umum, dan rekening investasi khusus. 

Sistem penghimpunan dana pada BMT Latansa Gontor Ponorogo difokuskan 

pada tabungan, khususnya dengan akad Wadiah yang dibagi menjadi 3, yakni Barokah, 

Mahir, dan Mabrur. Menurut Widyastuti (2014), tabungan dengan akad Wadiah adalah 
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simpanan yang penarikannya sesuai dengan kesepakatan bersama yang disyaratkan. 

Menurut OJK (2021), ketentuan dari akad Wadiah adalah sebagai berikut: 

1. Bank harus menentukan akad pembukaan rekening dan izin penyalurannya 

2. Keuntungan dan kerugian tidak ditanggung oleh dana pihak ketiga melainkan 

ditanggung oleh bank 

3. Pembukaan rekening dapat digunakan sebagai biaya pengganti administrasi 

4. Ketentuan lain tetap berlaku apabila tidak bertentangan dengan prinsip – prinsip 

syariah 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dalam Soemitra (2009) No. 

03/ DSN – MUI/ IV/ 2000, mekanisme tabungan akad prinsip Wadiah adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembaga keuangan (Bank) bertindak sebagai penerima dana titipan, dan nasabah 

bertindak sebagai penitip dana (dana pihak ketiga) 

2. Lembaga keuangan (Bank) tidak diizinkan untuk menjanjikan pemberian imbalan 

kepada nasabah, kecuali dalam bentuk pemberian (athaya) dari pihak perbankan 

yang bersifat sukarela 

3. Lembaga keuangan (Bank) diperbolehkan untuk membebankan tarif administrasi 

yang berkaitan langsung dengan pengelolaan rekening 

4. Lembaga keuangan (Bank) menjamin pengembalian dana titipan kepada nasabah  

5. Tidak ada ketentuan atau batasan waktu pengambilan dana oleh nasabah (on call) 

Berdasarkan ketentuan yang telah dibuat oleh OJK dan DSN MUI maka BMT 

Latansa Gontor sudah melalukan strategi penghimpunan dana melalui produk tabungan 

Barokah, Mahir dan Mabrur. 

Tabel 1. Jenis Penghimpunan Dana BMT Latansa Gontor Ponorogo 

Jenis Tabungan Peruntukkan 

Barokah Masyarakat Umum 

Mahir Anak – anak 

Mabrur Calon Jamaah Haji dan Umroh 

Dari table 1 diatas, maka jenis tabungan penghimpunan dana BMT Latansa Gontor 

Ponorogo adalah sebagai berikut: 

a) Barokah 

Merupakan jenis tabungan yang diperuntukkan untuk masyarakat umum. Pada 

tabungan ini, pihak BMT Latansa Gontor Ponorogo tidak menjanjikan imbal hasil 

kepada nasabahnya. Namun meski demikian, nasabah yang memiliki tingkat 

loyalitas tinggi akan mendapatkan penawaran berupa bonus apabila menitipkan 

dananya pada BMT Latansa Gontor Ponorogo. 

b) Mahir 

Merupakan jenis tabungan yang diperuntukkan kepada anak – anak, terbatas untuk 

siswa – siswa yang sekolah di Taman Kanak – Kanak PAS, Gontor, Ponorogo. 

Sistem menabung pada jenis tabungan ini dilakukan oleh perwakilan ustadz/ 

ustadzah (wakil guru). Jenis tabungan ini bertujuan untuk mengajarkan anak – anak 
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untuk menabung sejak kecil dan juga sebagai sarana pengenalan BMT Latansa 

Gontor Ponorogo. 

c) Mabrur 

Merupakan jenis tabungan yang diperuntukkan khusus calon jamaah Haji dan 

Umroh. Namun tabungan Mabrur tidak lagi diefektifkan pada BMT Latansa Gontor 

Ponorogo. Selain adanya keterbatasan kondisi lingkungan Covid – 19, BMT 

Latansa Gontor Ponorogo juga memiliki keterbatasan dalam segi Kerjasama antar 

instansi pengelola jamaah Umroh dan Haji. 

Strategi penghimpunan dana yang dilakukan oleh BMT Latansa Gontor Ponorogo 

ini telah efektif berjalan dibawah naungan Yayasan Pondok Modern Darussalam Gontor. 

Tidak hanya para stakeholder Yayasan PMDG saja yang aktif melakukan penghimpunan 

dana, masyarakat sekitar BMT Latansa Gontor Ponorogo baik di Kantor Pusat maupun 

Kantor Cabang juga merasakan manfaat dari penghimpunan dana yang dilakukan oleh 

BMT Latansa Gontor Ponorogo. 

Strategi menghimpun dana yang paling utama pada BMT Latansa Gontor 

Ponorogo agar nasabah menitipkan dananya adalah dengan menjunjung tinggi nilai 

kepercayaan. Dengan adanya tingkat kepercayaan nasabah terhadap Lembaga keuangan, 

maka secara tidak langsung nasabah akan memberikan kesan – kesan yang positif 

sehingga word of mouth terjadi. Hal ini juga didukung oleh kemudahan – kemudahan 

serta fleksibilitas dari BMT Latansa Gontor yang memiliki 2 kantor, yakni Kantor Pusat 

yang berada di area Yayasan PMDG dan Kantor Cabang yang berada di area Universitas 

Darussalam Gontor Ponorogo. 

B. Penyaluran Dana 

Penyaluran dana merupakan kegiatan menyalurkan kembali dana yang diperoleh 

dari pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan kepada para nasabah. Menurut OJK (2021), 

penyaluran dana berdasarkan tujuan penggunaannya terbagi menjadi 4, yaitu: 

1. Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

Prinsip jual beli (Ba’i) didasarkan terhadap adanya perpindahan barang atau benda 

(transfer of property). Prinsip ini mengharuskan agar perbankan menentukan tingkat 

keuntungannya di awal akad terlebih dahulu. 

2. Prinsip Sewa (Ijarah) 

Prinsip ini didasarkan terhadap adanya perpindahan manfaat. Ijarah pada dasarnya 

sama dengan Ba’i, namun perbedaannya terletak pada objek yang digunakan. Objek 

pada prinsip Ba’i adalah barang, sedangkan pada Ijarah adalah jasa. 

3. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

Prinsip ini didasarkan terhadap adanya bagi hasil yang disesuaikan atas nilai aset yang 

dimiliki secara bersama–sama. Pembagian hasil dari penyaluran dana harus ditentukan 

di awal perjanjian atau akad antar kedua belah pihak. 

Penyaluran dana di BMT Latansa Gontor Ponorogo lebih menitikberatkan pada 

produk Murabahah dan Musawamah. Akad Murabahah menurut Soemitra (2009) adalah 

akad pembiayaan yang menegaskan harga beli suatu barang kepada pembeli untuk 

kemudian dibayarkan dengan lebih sebagai margin (keuntungan) yang disepakati 
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bersama. Menurut Hakim (2017) Murabahah dapat digunakan untuk pembiayan dana 

sebagai modal kerja, pengadaan barang, pembangunan rumah, dan lain–lain. Akad 

Musawamah adalah akad pembiayaan untuk produk–produk pertanian. Namun demikian, 

BMT Latansa Gontor Ponorogo lebih memfokuskan produknya pada Murabahah. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/ DSN – MUI/ IV/ 2000 

mekanisme Murabahah adalah sebagai berikut: 

1. Lembaga perbankan bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi 

dengan nasabah 

2. Lembaga perbankan berhak menentukan total pembiayaan baik sebagian atau seluruh 

pembelian untuk dibiayai 

3. Lembaga perbankan menyediakan dana untuk perealisasian barang yang akan dibeli 

oleh nasabah 

4. Lembaga perbankan dapat memberikan potongan dalam jumlah yang wajar tanpa 

adanya pernjanjian di muka 

BMT Latansa Gontor Ponorogo melakukan kegiatan penyaluran dana di bawah 

naungan Pimpinan Yayasan Pondok Modern Darussalam Gontor, sehingga segala bentuk 

izin dan persetujuan harus di bawah naungan Pimpinan Yayasan Pondok Darussalam 

Gontor. BMT Latansa Gontor Ponorogo sendiri melaksanakan penyaluran dana dengan 

tempo maksimal 3 tahun. Meski demikian, apabila ada nasabah yang ingin mengajukan 

di atas 3 tahun, maka pengajuan izin harus sesuai persetujuan Direktur BMT Latansa 

Gontor Ponorogo dan Pimpinan Yayasan Pondok Darussalam Gontor. Kondisi terpusat 

ini dapat menciptakan teraturnya sistem administrasi, sehingga sistem penghimpunan dan 

penyaluran dana yang dilakukan oleh BMT Latansa Gontor sudah sesuai dengan 

ketentuan dari OJK dan DSN MUI. 

Kesimpulan 

Strategi penghimpunan dana pada BMT Latansa Gontor Ponorogo adalah 

tabungan wadiah yang terbagi menjadi 3 jenis berdasarkan kebutuhan nasabah yakni 

Barokah yang diperuntukkan secara umum untuk masyarakat sekitar, Mahir yang 

diperuntukkan kepada anak – anak agar diajarkan untuk terbiasa menabung sejak dini, 

dan Mabrur yang diperuntukkan kepada calon jamaah Haji dan Umroh. 

Strategi untuk penyaluran dana pada BMT Latansa Gontor Ponorogo hanya 

didasarkan pada prinsip Murabahah dan Musawamah. BMT Latansa Gontor Ponorogo 

seringkali memberikan bonus kepada nasabah–nasabah yang loyal untuk menjaga 

stabilitas jumlah nasabahnya. Pemberian bonus tersebut harus sesuai dengan persetujuan 

Direktur BMT Latansa Gontor Ponorogo. 
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